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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Di zaman globalisasi sekarang, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terjadi 

dengan sangat pesat, khususnya dalam bidang teknologi informasi. Manusia 

membutuhkan informasi yang cepat dan terkini, baik untuk keperluan pribadi maupun 

organisasi. Saat ini, banyak lembaga, baik pemerintah maupun swasta, telah 

memanfaatkan komputer untuk mendukung aktivitas mereka. Penggunaan komputer 

sangat memudahkan dalam menghasilkan informasi yang cepat, akurat, dan relevan, 

yang berguna bagi pihak terkait atau bagi pemimpin perusahaan dalam pengambilan 

keputusan. 

Inventaris  Laboratorium Komputer adalah fasilitas yang berperan penting dalam 

menyediakan sumber daya teknologi dan informasi guna menunjang kualitas 

pendidikan di SMK Swakarya, inventarisasi sarana dan prasarana bertujuan untuk 

menjaga fasilitas tetap tersedia dan dalam kondisi baik agar dapat digunakan secara 

efektif dalam mendukung kegiatan belajar-mengajar serta pengembangan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan siswa. 

inventarisasi fasilitas teknologi seperti  Laboratorium komputer merupakan 

elemen kunci dalam mendukung kelancaran kegiatan pembelajaran dan riset.  

Laboratorium komputer berfungsi sebagai sarana penting yang menyediakan 



2 
 

 
 

perangkat untuk kegiatan belajar-mengajar sekaligus sebagai sumber daya 

menunjang kualitas pendidikan melalui akses ke alat-alat di SMK Swakarya 

Palembang.  

menunjang kualitas pendidikan melalui akses ke alat-alat di SMK Swakarya 

Palembang.  

Inventaris adalah daftar yang mencatat semua barang milik kantor yang 

digunakan untuk menjalankan tugas (Meilinda et al., 2021). Selain itu, inventaris 

merujuk pada proses pengadaan atau penyediaan barang yang dimiliki oleh suatu 

kantor atau perusahaan untuk keperluan operasional, baik untuk digunakan di masa 

depan maupun dalam kurun waktu tertentu (Oktaviani et al., 2019). 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Mela Komala Sari,S.Pd, yang bertanggung 

jawab di  laboratorium komputer SMK Swakarya Palembang, Saat ini, pengelolaan 

inventaris laboratorium dilakukan secara manual, dimana pencatatan peralatan 

laboratorium masih dicatat di buku. Pencatatan inventaris dilakukan untuk semua 

peralatan yang ada di laboratorium komputer, yang jumlahnya cukup banyak dan 

beragam, termasuk perangkat keras komputer, perangkat lunak, serta alat-alat 

pendukung lainnya. Proses pencatatan inventaris ini dilakukan secara berkala, namun 

karena masih menggunakan sistem manual, sering kali pencatatan tersebut terlambat 

atau terlewat, yang berpotensi menghambat kegiatan operasional laboratorium.. 

Dari permasalahan tersebut maka penulis mengambil judul “Aplikasi 

Inventaris  Laboratorium Komputer Berbasis Web Pada SMK Swakarya 

Palembang”. Dengan adanya Aplikasi ini dapat mempermudah dan mempercepat 

staff laboratorium komputer dalam mengelola data laboratorium Komputer.
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1.2. Ruang Lingkup 

Agar permasalahan dapat teratasi dan mencapai kesimpulan yang tepat, adapun 

ruang lingkup yang akan dibahas yaitu : 

1. Merancang Aplikasi inventaris laboratorium komputer pada SMK Swakarya 

Palembang. 

2. Aplikasi ini hanya dapat di akses oleh admin dan kepala sekolah. 

3. Aplikasi ini mengelola data inventaris laboratorium, data pengecek kode barang 

,dan data laporan. 

4. Menggunakan bahasa pemrograman PHP versi 8 dan MySQL sebagai DBMS 

(Database Management System). 

5. Pengembangan sistem yang digunakan dalam laporan ini terdiri dari Flowchart, 

Data Flow Diagram, Diagram Konteks, Entity Relationship Diagram. 

1.3. Tujuan PKL 

Tujuan dari Praktek Kerja Lapangan ini yaitu menghasilkan sebuah sistem 

informasi Aplikasi Inventaris  Laboratorium Komputer Pada SMK Swakarya 

Palembang Berbasis Web yang efisien dan efektif untuk meningkatkan kualitas 

layanan laboratorium komputer. 

1.4. Manfaat Laporan PKL 

1.4.1. Manfaat Bagi Mahasiswa 

Adapun manfaat bagi Mahasiswa dalam laporan PKL sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan tentang proses pencatatan peralatan Laboratorium Komputer 

berbasis web. 
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2. Untuk menerapkan ilmu yang telah diterima selama perkuliahan guna memahami 

dunia kerja. 

1.4.2. Manfaat Bagi Akademik 

Dapat dijadikan referensi untuk penulis lain dalam pembuatan laporan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) khususnya untuk Mahasiswa PalComTech. 

1.4.3. Manfaat Bagi Instansi Tempat PKL 

Dapat membantu staff laboratorium dalam mengatasi permasalahan pengolahan 

data, seperti pencatatan peralatan laboratorium komputer dan pengecekkan peralatan 

laboratorium. 

1.5. Tempat dan Waktu Pelaksanaan PKL 

1.5.1. Tempat PKL 

SMK Swakarya Palembang, Jl. Sosial No.472, Ario Kemuning, Kec. Kemuning, 

Kota Palembang, Sumatera Selatan 30151. 

1.5.2. Waktu Pelaksanaan PKL 

Praktek Kerja Lapangan dilakukan selama satu bulan dimulai tanggal 12 

Agustus 2024 sampai dengan tanggal 12 September 2024. Terhitung dari hari Senin 

sampai dengan Sabtu dimulai pada pukul 06.30 WIB sampai dengan pukul 13.30 WIB. 

1.6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam hal ini teknik pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan  

metode: 
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1.6.1. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2018) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti akan melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah 

yang akan diteliti, apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam. 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan langsung dengan Mela Komala 

Sari, S.Pd, selaku Staff di laboratorium komputer SMK Swakarya Palembang, 

mengenai proses pencatatan dan pengecekkan peralatan laboratorium komputer. 

Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang relevan, meliputi permasalahan 

yang ada, seperti proses pengelolaan peralatan laboratorium komputer yang masih 

dilakukan secara manual, serta pencatatan data inventaris yang dilakukan di dalam 

buku catatan laboratorium. 

1.6.2. Observasi (Pengamatan) 

Menurut Nawawi dan Martini (dalam Edra, 2017) Observasi ialah kegiatan 

mengamati, yang diikuti dengan pencatatan yang berurut, terdiri dari beberapa unsur 

yang muncul dalam beberapa fenomena yang terjadi didalam objek yang sedang 

diteliti. Hasil dari proses tersebut kemudian dilaporkan didalam laporan yang 

sistematis sesuai dengan kaidah yang berlaku. Dalam teknik ini penulis terlibat secara 

langsung dalam kegiatan sehari-hari mengamati kegiatan pencatatan peralatan 

laboratorium pada SMK Swakarya Palembang. 
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1.6.3. Studi Pustaka  

Menurut (Oktavia et al., 2020), metode yang digunakan adalah mempelajari 

literatur seperti buku, jurnal, dan bahan lain yang relevan dengan pembahasan laporan. 

Penulis melakukan studi pustaka (library research) dengan mengumpulkan berbagai 

sumber dari jurnal, buku, atau artikel sebagai referensi untuk mendukung penyusunan 

laporan ini. Tujuannya adalah menyelesaikan laporan dengan hasil yang baik, karena 

kesempurnaan tidak dapat dicapai, namun menghasilkan sesuatu yang baik adalah 

tujuan yang realistis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Aplikasi Berbasis Web 

(Simarmata, 2018) mendefinisikan aplikasi berbasis web sebagai sistem 

perangkat lunak yang dikembangkan berdasarkan teknologi dan standar World Wide 

Web Consortium (W3C). (Rizkita et al., 2018) menyebutkan bahwa aplikasi berbasis 

web adalah platform yang memfasilitasi pekerjaan dengan memanfaatkan internet. 

Dengan demikian, aplikasi berbasis web adalah aplikasi yang dapat diakses melalui 

browser saat terhubung ke jaringan internet atau intranet. 

Aplikasi Berbasis Web saat ini banyak digunakan perusahaan, pendidikan 

sekolah, perguruan tinggi dan sebagainya. Aplikasi Berbasis Web memiliki banyak 

keunggulannya yaitu kita dapat menjalankan aplikasi berbasis web dimanapun 

kapanpun tanpa harus melakukan penginstalan. Aplikasi Berbasis Web dapat 

dijalankan asalkan kita memiliki browser dan akses internet. Dapat diakses lewat 

banyak media seperti komputer, handheld dan handphone yang sudah sesuai dengan 

standard WAP. 

2.1.2. Laboratorium Komputer 

Laboratorium komputer adalah ruangan atau gedung yang digunakan untuk 

menyimpan, mengelola, dan mengatur perangkat komputer serta teknologi lainnya 

yang tersusun sesuai tata letak tertentu, dimaksudkan untuk mendukung kegiatan 

belajar, penelitian, dan praktikum siswa, bukan untuk dijual (adaptasi dari definisi 

laboratorium oleh Sukmadinata, 2005). 
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Laboratorium komputer di sekolah berfungsi sebagai sarana pendukung proses 

belajar-mengajar, penelitian sederhana, dan tempat bagi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berbasis teknologi. Menurut Arikunto (2009), laboratorium pendidikan 

berperan sebagai komponen yang membantu meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran. Dengan demikian, laboratorium komputer sekolah juga diharapkan 

menjadi bagian tak terpisahkan dari seluruh komponen pendidikan yang berkontribusi 

pada pencapaian misi dan visi pendidikan, serta proses interaktif edukatif yang lebih 

efektif dan efisien.  

2.1.3. Basis Data 

Menurut Meidyan Permata P, dkk (2023) basis data itu merupakan bagian yang 

sangat penting dalam sistem informasi. Sekarang basis data menjadi perangkat yang 

sangat dibutuhkan dalam berbagai bidang yakni dalam bisnis, kesehatan, pendidikan, 

sosial maupun dalam hukum, karena basis data tersebut mampu mendukung pelayanan 

dan mempercepat perolehan informasi. Menurut Shalahudin dkk (2018), “sistem basis 

data adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara data 

yang sudah diolah atau informasi tersedia saat dibutuhkan. Pada intinya basis data 

adalah media untuk. penyimpanan data agar dapat diakses dengan mudah dan cepat”. 

Berdasarkan penjelasan dari para ahli dapat disimpulkan basis data merupakan 

tempat menyimpan data dan informasi yang diorganisasikan secara khusus sehingga 

dapat di akses dengan mudah. 

2.1.4. Flowchart 

Flowchart adalah alat untuk menentukan atau membuat langkah-langkah 

berurutan yang menggambarkan solusi suatu masalah. Proses melibatkan 
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aritmatika dan/atau logika yang dapat diberikan sebagai instruksi kepada 

komputer. Mukhlis, Iqbal. (2023). Berikut symbol serta fungsi-fungsi flowchart. 

Tabel 2.1 Simbol-simbol Flowchart 

NO. SIMBOL NAMA KETERANGAN 

1.  

 

Proses Menunjukan kegiatan proses 

dari operasi program kompuuter. 

2. 

 

Data Digunakan untuk beberapa operasi 

masukan/keluaran (input/output(I/O)) 

dengan berbagai tipe data dimaksudkan 

bahwa komputer memperoleh  masukan 

atau menghasilkan keluaran. 

3. 

 

Keputusan 

(decision) 

Digunakan untuk pemilihan dalam 

bentuk dua jawaban seperti (yes/no, 

true/false). 

4.  

 

Komentar Digunakan untuk menuliskan komentar 

pada diagram  flowchart. 

5. 

 

Inisialisasi 

(preparation) 

Digunakan untuk menggambarkan 

proses inisialisasi untuk blok 

pengulangan (for). 

6. 

 

Konektor/ 

penghubung 

(connector) 

Mengijinkan flowchart digambar tanpa 

irisan garis atau tanpa aliran balik, atau 

bisa juga digunakan dua buah garis. 
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NO. SIMBOL NAMA KETERANGAN 

7.  

 

    

Proses yang 

telah di 

definisikan 

sebelumnya 

(predefined 

process) 

Dugunakan untuk memanggil sebuah 

rutin program atau bagian dari rutin 

program (subroutines) (fungsi atau 

prosedur dirancang), proses atau program 

yang menginterupsi (program lain dari 

yang dirancang). 

8.  

 

Pemberhentian 

(terminal) 

Digunakan untuk memulai atau 

mengakhiri sebuah program, proses, atau 

program yang menginterupsi. 

9.  

 

Garis aliran Digunakan untuk menunjukan 

arah aliran. 

10  

 

Menampilkan 

sesuatu ke 

layar (display) 

Digunakan jika ada yang 

ditampilkan ke layar. 

11. 

 

Masukan 

manual 

Digunakan jika ada masukan  manual 

dari user. 
 

13. 

 

Simbol Disk 

and On-line 

Storege 

Simbol yang meyatakan input yang 

berasal dari disk atau disimpan ke disk. 

Sumber: (Mukhlis, Iqbal. 2023) 

2.1.5. Data Flow Diagram (DFD) 

Menurut Kristanto (2020) Data Flow Diagram (DFD) merupakan suatu model 

logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan dari mana asal data dan 

kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang 

menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses 

yang dikenakan pada data tersebut. Symbol- symbol flow diagram yang 
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digunakan dapat dilihat pada tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Simbol-simbol Data Flow Diagram (DFD) 

NO. SIMBOL KETERANGAN 

1.  

 

Entitas Eksternal dimana entitas tersebut 

berkomunikasi dengan system. 

2.  

 

Proses simbol ini digunakan untuk 

melakukan proses pengolahan data yang 

menunjukan suatu kegiatan yang mengubah 

aliran data yang masuk menjadi keluaran. 

 

 
3. 

 

Alir data menunjukan arus data dalam 

proses. 

4.  

          

Penyimpanan Data/Data store merupakan 

tempat penyimpanan dokumen-dokumen 

atau file-file yang dibutuhkan. 

Sumber: (Kristanto, 2020) 

2.1.6. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Menurutu Rosa dan Shalahudin (2019)  Entity Relationship Diagram (ERD) 

adalah bentuk paling awal dalam melakukan perancangan basis data relational. 

Pemodelan awal basis data yang paling banyak digunakan adalah diagram ERD 

Dikembangkan untuk pemodelan basis data relasional. Symbol Entity 

Relationship Diagram yang digunakan dapat dilihat pada table 2.3. 
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Tabel 2.3 Simbol-simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 

NO. NAMA SIMBOL KETERANGAN 

1. Entitas  

 

Persegi Panjang menyatakan himpunan 

entitas adalah orang, kejadian, atau 

berada dimana data akan dikumpulkan. 

2. Relasi  

 

Belah ketupat menyatakan himpunan 

relasi merupakan hubungan antar entitas. 

 

3. Atribut  

 

Atribut merupakan informasi yang di 

ambil tentang sebuah entitas. 

4. Link    Garis sebagai penghubung antar 

himpunan, relasi dan himpunan entitas 

dengan atributnya. 

Sumber: (Rosa & Shalahuddin, 2018) 

 

2.2. Gambaran Umum  

2.2.1. Sejarah Singkat SMK Swakarya Palembang 

Sekolah Menengah Kejuruan Swakarya Palembang adalah salah satu institusi 

pendidikan jenjang SMK yang terletak di Kota Palembang, Provinsi SumateraSelatan. 

SMK Swakarya Palembang beroperasi di bawah naungan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Lokasi SMK Swakarya Palembang berada di Jalan [Jl. Sosial 

No.472, Ario Kemuning, Kec. Kemuning, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30151, 

Kota Palembang, Sumatera Selatan, dengan kode pos 30128. SMK Swakarya 
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Palembang didirikan pada tanggal 08-03-1977 dan terus beroperasi hingga saat ini. 

2.2.2. Visi dan Misi SMK Swakarya Palembang 

Berikut visi dan misi SMK Swakarya Palembang sebagai berikut : 

1. Visi SMK Swakarya Palembang 

Lembaga Pendidikan Swakarya Palembang menghasilkan lulusan yang berakhlak 

mulia, berkarakter, berkompeten, dan berprestasi sesuai standar Nasional. 

2. Misi SMK Swakarya Palembang 

a) Menanamkan nilai-nilai ketuhanan dan moral agar dapat dipahami, dimengerti, dan 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Meningkatkan kualitas pembinaan kesiswaan untuk mewujudkan IMTAQ. 

c) Meningkatkan akuntabilitas kinerja sekolah. 

d) Meningkatkan kualitas KBM dalam mencapai kompetensi peserta didik yang 

berstandar nasional/internasional. 

e) Meningkatkan kualitas kompetensi SDM sekolah. 

f) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana dalam mendukung 

penguasaan IPTEK. 

g) Meningkatkan kualitas pengelolaan unit produksi sekolah. 

h) Menjalin dan memperluas jaringan kerja sama dengan dunia usaha dan dunia 

industri. 

2.2.3. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas Wewenang 

1. Struktur Organisasi SMK Swakarya Palembang 

 

Struktur Organisasi SMK Swakarya Palembang dapat di lihat pada gambar 

di bawah ini : 
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2. Uraian Tugas dan Wewenang 

Berdasarkan struktur organisasi diatas dapat dilihat mengenai tugas dan 

wewenang serta tanggung jawab dari masing-masing bidang yang ada di SMK 

Swakarya Palembang, yaitu sebagai berikut: 

1) Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah secara umum memiliki tugas sebagai top manajer di 

sekolah, dengan uraian tugas yaltu: 1) menyusun program kerja kepala 

sekolah, 2) menyusun dan menetapkan visi dan misi sekolah, 3) menyusun program 

kerja sekolah bersama staff pimpinan, 4) menyusun rencana anggaran dan pendapatan 

belanja sekolah dan rencana strategi bersama staf pimpinan, 5) menggorganisir semua 

sumber daya dan dana secara efektif dan efesien, 6) mengarahkan semua staff untuk 

mencapai tujuan sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing, 7) 

Gambar 2.1. Struktur Organisasi SMK Swakarya Palembang 
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mengkoordinasikan semua staff agar tercipta suasana kerja yang konduksif, 8) 

melaksanakan pengawasan melekat secara terus menerus kepada staff untuk 

mencegah terjadinya penyimpangan kera, 9) mengadakan monthly meeting, 10) 

menyelenggarakan rapat-rapat dinas tentang program tahunan, RAPBS dan 

RENSTRA, persiapan ujian sekolah dan ujian nasionai, kemajuan perkembangan 

KBM, penerimaan peserta didik baru, tinjauan evaluasi program kerja kepala sekolah, 

11) menjalin hubungan kerja sama yang efektif dengan dunia usaha atau dunia industri 

dan instansi terkait, 12) mengawasi dan membina pengelolaan proses belajar mengajar 

(PBM). 13) mempromosikan, dan memasarkan tamatan/alumni. 

2) Wakil Kepala Sekolah 

Wakil kepala sekolah pada SMK Swakarya Palembang terdiri dari 3 (tiga) 

bidang yaitu bidang kurikulum, kesiswaan, dan sapras dan Hurnas. Secara umum 

uratan tugas wakil kepala sekolah adalah: 1) membantu kepala sekolah dalam 

menyusun program sekolah, 2) membantu kepala sekolah dalam kegiatan pembinaan 

dan pengembangan sekolah, 3) menyusun program kerja masing-masing bidang. 

Secara khusus uralan tugas wakil kepala sekolah sesuai bidangnya adalah:  

a.) Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum  

Tugas wakil kepala sekolah bidang kurikulum adalah: 1) merencanakan dan 

menyusun kalender pendidikan sekolah. 2) mengkoordinasikan pembagian tugas guru 

dan kegiatan belajar mengajar, 3) mengawasi ketertiban kegiatan belajar mengajar, 

guru piket, perwalian kelas. 4) menyusun program supervisi pembelajaran, 5) 

merencanakan program sekolah untuk menunjang proses belajar mengajar, 6) 

mengkoordinasikan pengembangan kurikulum bersama dengan ketua kompetensi 
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keahlian, 7) mengkoordinir kegiatan penilaian akhir semester, penilaian akhir tahun, 

ujian sekolah, ujian nasional, dan ujian kompetensi keahlian. 8) mengadakan 

koordinasi dengan wakil yang lain untuk peningkatan mutu sekolah, 9) melaporkan 

hasi kegiatan dan hambatan dalam proses belajar mengajar kepala kepala sekolah, 10) 

mengadakan supervise proses belajar mengajar bersama dengan ketua kompetensi 

keahlian, 11) secara kondisional bersama dengan wakil kepala sekolah lainnya 

menjalankan program dan kegiatan kepala sekolah apabila kepala sekolah berhalangan 

hadir. 

b.) Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan  

Tugas wakil kepala sekolah bidang kesiswaan adalah: 1) menyusun program 

kerja bidang kesiswaan, 2) menyusun program 9K dan mengkoordinir pelaksanaannya 

bersama dengan koordinator 9K. 3) menegakkan peraturan dan tata tertib peserta 

didik, 4) mengkoordinir penerimaan peserta didik baru. 5) mengkoordinir dan 

mengawasi kegiatan kepemimpinan OSIS, 8) mengkoordinir pelaksanaan siswa 

berprestasi, penerimaan beasiswa, kegiatan ekstrakiurikuler, dan lomba-lomba. 7) 

mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan bimbingan konseling dan bimbingan karier 

peserta didik. 8) menjadi mediator kenakalan peserta didik di lingkungan sekolah 9) 

mengkoordinir peringatan dan upacara hari-hari besar, 10) membuat laporan secara 

tertulis / insidentil kepada kepala sekolah.  

 

c.) Wakil Kepala Sekolah Bidang Sapras Dan Humas  

Tugas wakil kepala sekolah bidang sapras dan humas adalah: 1) menyusun program 

pemanfaatan, pemeliharaan, dan perawatan sarana dan prasarana sekolah, 2) 
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mengkoordinir dan menyusun kebutuhan sarana dan prasarana sekolah, 3) 

mengkoordinir inventarisasi sarana dan prasana sekolah, 4) mengkoordinir 

pelaksanaan pengadaan bahan prantik dan perlengkapan sekolah, 5) mengkoordinir 

pemeliharaan, pengembangan dan penghapusan sarana dan prasarana sekolah, 6) 

mengkoordinir pelaksanaan penggunaan sarana dan prasarana sekolah, 7) menyusun 

rencana induk pengembangan sekolah (RIPS), 8) menjadi penghubung antara sekolah 

dengan mitra industri dalam kegiatan kerjasama industri, 9) memberikan Informasi 

dalam program diklat dan prakerin peserta didik, 10) berkerjasama dengan wakabid 

kesiswaan dalam kegiatan kunjungan industri, dan bursa kerja khusus, 11) 

berkerjasama dengan wakabid kurikulum dalam kegiatan pengembangan dan 

penyelarasan kurikulum sekolah dengan industri. 12) melakukan koordinir dan 

kerjasama kepada setiap ketua kompetensi keahlian tentang pelaksanaan praktik kerja 

Industri, 13) menyusun laporan pelaksanaan program secara tertulis dan insidentil 

kepada kepala sekolah. 

3) Ketua Sub Bagian Adminstrasi Sekolah 

Uraian tugas ketua sub bagian administrasi sekolah adalah 1) menyusun program kerja 

bidang administrasi sekolah, 2) mengkoordinir kebutuan bagian administrasi sekolah, 

3) mengkoordinir pengurusan data dan administrasi sekolah, 4) melakukan pembinaan 

karier terhadap staf administrasi sekolah, 5) mengkoordinir dan menyajikan data 

statistic sekolah, 6) membantu kepala sekolah dalam mengembangkan system 

informasi sekolah (SIM) dan system admwustrasi sekolah, 7) membantu kepala 

sekolah dalam menyusun RAPBS dan RENSTRA, 8) melakukan evaluasi kinerja staff 

administrasi sekolah, 9) menyusun laporan adminstrasi sekolah.
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4) Ketua Kompetensi Keahlian 

Uraian tugas ketua kompetensi keahlian adalah: 1) membuat program kena 

sesuai dengan bidangnya masing-masing. 2) membantu kepala sekolah dalam 

pembinaan dan pengembangan kompetensi keahlian, 3) merencanakan, menyusun 

tugas guru dalam lingkup kompetensi keahlian masing-masing, 4) membantu wakabid 

kurikulum menyusun jadwal pembelajaran, 5) menertipkan proses belajar mengajar 

khusus pada pelajaran produktif, 6) meminta dan menghimpun laporaan dari walikelas 

dan guru praktik tentang kemajuan siswa yang diawasinya, 7) membantu dan 

melaporkan kemajuan pembelajaran bersama wakabid kurikulum kepada kepala 

sekolah, 8) membantu dan melaporkan kemajuan kegiatan siswa bersama wakabid 

kesiswaan kepada kepala sekolah, 9) membantu dan melaporkan kebutuhan sarana 

praktik bersama dengan wakabid sapras kepada kepala sekolah, 10) membantu 

wakabid kurikulum dalam pelaskanaan ujian kompetensi keahlian, 11) bersama 

dengan wakabid humas mengorganisir pelaksanaan penyelarasan kurikulum dengan 

industri dan pelaksanaan prakerin peserta didik. 

5) Ketua Unit Produksi 

Uraian tugas ketua unit produksi adalah: 1) membantu kepata sekolah dalam 

bidang pengembangan dan pembinaan unit produksi yang produktif, professional dan 

kompetitif, 2) mengkoordinir dan melaksanakan pengembangan hubungan usaha 

masyarakat, industri dan unit produksi baik kedalam maupun keluar sekolah, 3) 

membenkan informasi positif tentang pemberdayaan potensi unit produksi sekolah 

kepada masyarakat, industri dan dunia usaha, serta pemerintah, 4) melakukan 

koordinasi dengan ketua kompetensi keahlian dalam rangka pemecahan-pemecahan 
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masalah yang berkaitan dengan pelaksanaan program pengembangan unit produksi 

serta unit usaha lain diluar sekolah, 5) melaksanakan kordinasi dan evaluasi 

administrative hasil usaha unit produksi sekolah dan usaha lain diuar sekolah, 6) 

membantu sekolah memperoleh dana di luar dana sekolah dengan lebih 

mengoptimalkan fasilitas sekolah guna membantuk kesejahtraan sekolah, 7) 

menyusun laporan keuangan dan laporan kegiatan usaha unit produksi secara berkala.  

6) Kegiatan Entrepreneurship di sekolah 

Berdasarkan hasil obeservasi dilapangan penulis merangkum kegiatan-kegiatan 

entrepreneurship pada SMK Swakarya Palembang sebagai berikut: 

1) Unit Produksi sebagai sumber belajar. 

2) Inovasi pembelajaran memanfaatkan limbah sebagai alat peraga belajar 

3) Pemanfaatan teknologi informasi sebagai referensi sumber belajar. 

4) Menjadikan Ingkungan sekolah sebagai sarana praktik. 

2.3. Uraian Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

Selama PKL di SMK Swakarya Palembang, mahasiswa dibimbing oleh 

Riski.S.IP, di laboratorium komputer. Kegiatan PKL meliputi membantu Mela 

Komala Sari, S.Pd menginput data dan pencatatan peralatan baru di laboratorium 

komputer. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1. Hasil Pengamatan  

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di SMK Swakarya 

Palembang, penulis menemukan bahwa proses pencatatan peralatan di laboratorium 

komputer masih dilakukan secara manual, dicatat dalam buku. Pencatatan manual ini 

sering menimbulkan kesalahan dan risiko kehilangan data. 

Dari permasalahan ini, penulis menyimpulkan perlunya aplikasi yang membantu 

aktivitas di laboratorium komputer agar lebih tertata dan efisien bagi staff 

laboratorium. Oleh karena itu, penulis mengembangkan aplikasi inventaris 

laboratorium komputer berbasis web pada SMK Swakarya Palembang, dengan tujuan 

mempermudah proses pencatatan inventaris bagi admin. Agar dapat mempermudah 

admin mengelola inventaris laboratorium komputer di SMK Swakarya Palembang. 

3.1.1. Prosedur Pencatatan Inventaris Laboratorium yang berjalan  

Berikut adalah prosedur Pencatatan Peralatan Laboratorium yang berjalan pada 

SMK Swakarya Palembang. Pada proses penyampaian informasi yang digambarkan 

dalam bentuk flowchart yang di menjelaskan bagan alur system yang sedang berjalan 

dapat dilihat pada gambar 3.1. di bawah ini: 
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Gambar 3.1 Flowchart Pencatatan Inventaris laboratorium komputer 

 

mm 

 

 

 

 

Adapun penjelasan dari flowchart yang berjalan pada pencatatan inventaris diatas 

adalah: 

1. Admin mencatat alat baru di buku inventaris. 

2. Admin menyusun daftar inventaris berdasarkan barang yang sudah dicatat. 

3. Status alat diperiksa dan dicatat, apakah rusak atau dalam kondisi baik. 

4. Daftar inventaris diperbarui sesuai dengan kondisi peralatan. 

5. Admin menyusun laporan penggunaan dan kondisi peralatan. 

6. Kepala Sekolah hanya melihat laporan yang telah disusun Admin untuk evaluasi 

atau pengambil keputusan dan pengadaan barang laboratorium komputer. 
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3.1.2. Prosedur yang diusulkan untuk Inventaris Laboratorium 

Flowchart yang diusulkan untuk SMK Swakarya Palembang dirancang oleh 

penulis untuk mempermudah Admin laboratorium dalam mencatat data inventaris dan 

data pengecekkan laboratorium. Berdasarkan gambar 3.3 dibawah ini, prosedur 

pencatatan yang diusulkan untuk laboratorium komputer SMK Swakarya Palembang 

sebagai berikut : 

 

Adapun penjelasan dari flowchart yang berjalan pada pencatatan dan 

pengecekkan inventaris laboratorium di atas adalah: 

1. Mulai. 

Gambar 3.2 Flowchart Pencatatan dan pengecekkan inventaris 

laboratorium 
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2. Admin membuka aplikasi inventaris laboratorium, memasukan username dan 

password. 

3. Aplikasi akan memeriksa username dan password jika username dan password 

salah maka admin harus memasukan username dan password kembali. 

4. Jika admin benar memasukan username dan password maka admin bisa langsung 

mengisi data kategori inventaris laboratorium dan aplikasi menyimpan data kategori. 

5. Selanjutnya admin memasukkan data inventaris dan aplikasi akan menyimpan data 

inventaris selanjutnya untuk pengeccekan admin membuka data inventaris dan 

mengklik opsi cek kemudian mengisi form untuk melakukan penggecekan barang 

kemudian menyimpan form pengeccekan peralatan lab dan mencetak laporan 

inventaris laboratorium, berserta pengecekkan peralatan laboratorium. 

6. Selesai 
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Flowchart yang diusulkan untuk SMK Swakarya Palembang dirancang oleh 

penulis untuk mempermudah Kepala Sekolah dalam melakukan pengecekan peralatan 

laboratorium sehingga pengecekan menjadi lebih cepat dan efisien. Berdasarkan 

gambar 3.4 di atas, prosedur pengecekan yang diusulkan untuk laboratorium komputer 

SMK Swakarya Palembang sebagai berikut : 

1. Mulai. 

2. Kepala Sekolah membuka aplikasi inventaris laboratorium, memasukan username 

dan password. 

 

Gambar 3.4 Flowchart Pengecekan peralatan laboratorium 
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3. Aplikasi akan memeriksa username dan password jika username dan password 

salah maka kepala sekolah harus memasukan username dan password kembali. 

4. Jika kepala sekolah benar memasukan username dan password maka kepala 

sekolah dapat melihat data inventaris laboratorium selanjutnya menampilkan 

halaman data inventaris, kemudian kepala sekolah dapat melihat data 

pengeccekan yang berisi data barang inventaris laboratorium.  

5. Selesai. 

3.2. Evaluasi dan Pembahasan  

3.2.1. Evaluasi  

Berdasarkan hasil pengamatan, penulis menemukan beberapa masalah yang terjadi 

pada laboratorium komputer SMK Swakarya Palembang. Selama ini, aktivitas 

pencatatan peralatan inventaris di laboratorium komputer masih menggunakan sistem 

manual, sehingga menimbulkan beberapa permasalahan bagi admin. Contohnya, 

admin sering kali kesulitan melacak ketersediaan dan kondisi peralatan yang ada, serta 

mengalami kesulitan dalam memperbarui informasi inventaris secara akurat. 

Akibatnya, pengguna laboratorium tidak mendapatkan informasi yang up-to-date 

tentang peralatan yang tersedia atau rusak, yang dapat menghambat kegiatan belajar 

dan praktik di laboratorium. 

3.2.2. Pembahasan  

Dengan adanya masalah tersebut maka penulis menganjurkan pembuatan 

“Website Laboratorium komputer SMK Swakarya Palembang” dimana aplikasi 

web ini diharapkan dapat mempermudah pencatatan peralatan di laboratorium 

komputer. Adapun aliran data yang diusulkan oleh penulis yaitu : 
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3.2.2.1. Diagram Aliran Data  

3.2.2.1.1. Diagram Konteks  

Diagram Konteks adalah gambaran umum tentang suatu sistem yang terdapat 

didalam suatu organisasi yang memperlihatkan batasan (boundary) sistem,  adanya 

interaksi antara eksternal entity dengan suatu sistem dan informasi secara umum 

mengalir diantara entity dan sistem Sukrianto( 2017), Diagram Konteks merupakan 

alat bantu yang digunakan dalam menganalisa sistem yang akan dikembangkan. 

Berdasarkan flowchart sistem yang diusulkan, maka penulis memberikan 

gambaran arus data terhadap sistem yang bisa dilihat pada gambar 3.5 berikut : 

 

 

Berdasarkan diagram konteks, sistem informasi laboratorium komputer di 

SMK Swakarya Palembang memiliki dua pengguna, yaitu admin dan kepala sekolah. 

Output kepala sekolah adalah informasi data inventaris lab,informasi data 

penggecekkan, Sedangkan admin dapat mengelola data inventaris lab, data 

penggecekkan dan laporan. 

 

 

 

Gambar 3. 5 Diagram Konteks 
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3.2.2.1.2. Diagram level 0 

 
 

Berdasarkan gambar 3.6 Data Flow Diagram (DFD)  level 0 dibawah ini, 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Proses 1.1 adalah proses kelola kategori  pada sistem laboratorium komputer SMK 

Swakarya Palembang. Proses ini meliputi kegiatan untuk memasukkan, mengubah, 

dan menghapus data kategori laboratorium komputer. 

2) Proses 1.2 adalah proses kelola data Inventaris laboratorium pada sistem 

laboratorium komputer SMK Swakarya Palembang. Proses ini meliputi kegiatan-

kegiatan untuk memasukkan, mengubah, dan menghapus data peralatan 

laboratorium komputer. 

 

 

Gambar 3. 6 Data Flow Digram (DFD) level 0 
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3) Proses 1.3 adalah proses kelola data pengeccekan sistem laboratorium komputer 

SMK Swakarya Palembang. Proses ini meliputi kegiatan-kegiatan mengeccek 

inventaris laboratorium. 

4) Proses 1.5 adalah proses kelola data laporan pada sistem laboratorium komputer 

SMK Swakarya Palembang. Proses ini meliputi kegiatan-kegiatan untuk membuat 

laporan-laporan yang dibutuhkan oleh laboratorium komputer. 
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3.2.2.1.3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD digunakan untuk menyatakan jenis data dari hubungan yang ada di antara data 

yang terdapat dalam sistem. Tujuan pemodelan ERD adalah menunjukkan hubungan 

antara simpanan data menghilangkan kerangkapan data serta membuat model yang 

dapat dimengerti dengan baik oleh pemakai maupun personal computer (PC),dapat 

di lihat pada gambar 3.7 di bawah 

 

 

 

  

 

 

            Gambar 3. 7 Entity Relationship Diagram (ERD) 
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Berdasarkan gambar 3.7 Entity Relationship Diagram (ERD) di atas, sistem 

profile sekolah SMK Swakarya Palembang antara lain sebagai berikut : 

1) Admin memiliki relasi satu ke banyak (1 to m) terhadap barang karena satu 

Admin dapat menambahkan banyak barang. 

2) Kategori memiliki relasi satu ke banyak (1 to m) terhadap Inventaris karena satu 

kategori dapat memiliki beberapa barang inventaris. 

3) Inventaris memiliki relasi satu ke banyak (1 to m) terhadap Pengecekan Barang 

karena satu barang inventaris dapat dilakukan pengecekan berkali-kali. 

4) Admin memiliki relasi satu ke banyak (1 to m) terhadap pengecekkan karena satu 

Aadmin dapat mengecek banyak barang inventaris. 

3.2.2.1.4. Struktur Tabel 

Desain merupakan tempat untuk menampung data server, data tersebut 

nantinya akan diproses oleh program yang kita gunakan dalam pembuatan website. 

Database terdiri dari tabel-tabel yang dibuat dengan menggunakan program MySQL. 

Adapun database yang dibuat oleh penulis dengan tabel-tabel sebagai berikut: 

Nama database : inventaris_lab 

1. Table user 

Table user digunakan untuk login ke halaman website sebagai admin. Struktur 

admin dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut : 
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Tabel 3.1 tbl_user 

     No. Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1. id_user int 2 Primary key 

2. nama_user varchar 15  

3. username varchar 15  

4. level varchar 15  

5 password varchar 30  

 

2. Table barang 

data buku digunakan untuk menampung data inventaris lab tabel tbl_barang 

dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut : 

Tabel 3.2 tbl_barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     No. Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1. Id_barang Int 5 Primary  

2. Kode_barang Int 50  

3. Nama_barang varchar 50  

4. Kategori_id Int 4  

5. Tgl_pembelian date 50  

6. Merek_barang varchar 25  

7. Jumlah_barang  varchar 50  

8. Keadaan_barang varchar 2  

9. Ket_barang varchar 20  
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3. Table kategori 

Tabel kategori digunakan untuk menampung tbl_kategori. Struktur 

tbl_kategori dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut  : 

Tabel 3.3 tbl_kategori 

 ;    No. Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1. Id_kategori Int 10 Primary  

2. Nama_kategori varchar 25  

 

4.Table pengecekkan 

Tabel tbl_pengecekkan digunakan untuk menyimpan data pengecekkan. 

Struktur tabel tbl_pengecekkan dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut : 

 Tabel 3.4 tbl_pengecekkan 

     No. Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

1. Id_cek Int 5 Primary  

2. Barang_id Int 10  

3. Jumlah_baik Int  10  

4. Jumlah_rusak Int  10  

5. Tgl_cek date 15  

6. Ket_cek Varchar 15  
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3.3. Desain Antarmuka 

3.3.1. Hak Akses Admin 

3.3.1.1. Halaman  Login Admin 

Admin login Menggunakan username dan password yang dapat dilihat pada 

gambar 3.8 di bawah ini : 

 

Gambar 3. 8 Halaman Login Admin 
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3.3.1.2. Halaman Dashboard 

 Halaman Dashboard menampilkan keseluruhan Dashboard dapat dilihat pada 

gambar 3.9 di bawah ini: 

 

 

Gambar 3. 9 Halaman Dashboard 
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3.3.1.3. Halaman Kategori 

Admin dapat mengelola data kategori seperti mengedit, menghapus dan 

menambahkan data ketegori yang dapat dilihat pada gambar 3.10 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3. 10 Halaman Kategori 
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3.3.1.4. Halaman Data Inventaris 

Admin Dapat menginputkan data inventaris seperti kode barang, nama 

 

 

halaman inventaris dan juga dapat mengedit,mengecek,menghapus yang dapat 

dilihat gambar 3.11 dibawah  ini: 

Gambar 3. 11 Halaman Inventaris 
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3.3.1.5. Halaman  Pengecekkan 

Admin dapat melihat data pengecekkan yang di inputkan dari data inventaris 

yang dapat dilihat pada gambar 3.12 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 12 Halaman Pengecekkan 
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3.3.1.6. Laporan Inventaris 

Admin dapat menglik laporan inventaris dan semua data akan di tampilkan 

yang dapat dilihat pada gambar 3.13 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 13 Halaman Laporan Inventaris 
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3.3.1.7. Laporan Pengecekkan 

Admin dapat menglik laporan inventaris dan semua data akan di tampilkan yang dapat 

dilihat pada gambar 3.14 dibawah ini: 

 

Gambar 3. 14 Halaman Laporan Inventaris 
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3.3.2. Hak Akses Kepala Sekolah 

1. Halaman Data Inventaris 

Halaman Data Inventaris untuk  kepala sekolah di SMK Swakarya 

Palembang dapat di lihat seperti gambar 3.15 di bawah  ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 3. 15 Halaman Data Inventaris 

 

 



41 
 

 
 

2. Halaman Pengecekkan 

Halaman Pengecekkan  untuk  kepala sekolah di SMK Swakarya Palembang 

dapat di lihat seperti gambar dibawah ini 3.16 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 16 Halaman Data Pengecekkan 
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3. Laporan Data Inventaris 

 Kepala Sekolah akan mendapatkan semua laporan  inventtaris dapat di lihat 

gambar 3.17 di bawah  ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 17 Halaman Laporan Inventaris 

 

 



43 
 

 
 

3.3.2.4 Laporan pengecekkan 

  Kepala Sekolah akan mendapatkan semua laporan  pengecekkan dapat di 

lihat gambar 3.18 di bawah  ini : 

Gambar 3. 18 Halaman Laporan Pengecekkan 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan 

Dalam rangka Praktik Kerja Lapangan (PKL) di SMK Negeri Swakarya 

Palembang, membuat sebuah aplikasi berbasis web yang bertujuan untuk 

mempermudah proses inventaris laboratorium. Aplikasi ini diharapkan dapat 

membantu sekolah dalam mengelola inventaris laboratorium. Selama pelaksanaan 

PKL, penulis tidak menghadapi kendala, baik dari pihak sekolah maupun dari diri 

sendiri. Proses pengumpulan data yang di permudah, wawancara langsung dengan 

pihak sekolah, dan mengamati langsung proses yang di lakukan di sekolahan untuk 

pembuatan aplikasi ini. 

4.2 Saran 

Penulis menyarankan agar aplikasi inventaris laboratorium ini dapat di 

kembangkan lagi. Fitur tambahan seperti peminjaman dan pengembalian perlatan 

laboratorium untuk siswa dan guru , seperti mouse, keyboard atau juga heandset, dan 

juga mungkin aplikasi mobile agar mudah di akses di hp, menambahkan featur user 

untuk anggota misal siswa/guru yang bisa mengakses aplikasi ini, notifkasi juga perlu 

di tingkatkan untuk pengembalian agar aplikasi ini dapat bermanfaat untuk semua 

pihak sekolah.
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1. Form topik dan judul 

 

 



 

 
 

2. Surat balasan perusahaan 

 

 

 



 

 
 

3. Form nilai  

 

 



 

 
 

4. Form kegiatan harian PKL 

 

 



 

 
 

5. Surat pernyataan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

6. Form konsultasi  

 

 



 

 
 

 

7. Form kehadiran PKL  

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 


